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III.1. Cosmopolis sebagai Suatu Utopia  

Sandercock berpendapat bahwa cosmopolis merupakan suatu utopia, yaitu sebagai 

suatu keadaan yang tidak akan pernah tercapai, tetapi selalu berada dalam proses 

penciptaan.  

 

 Utopia which has more to do with the process and becoming, than with 

 achievement and being – principles of social justice, of multiple 

 citizenship, of a heterogeneous public, of coalitions building bridges of 

 cooperation across difference, „together in difference‟. Planners could be 

 midwives at the birth of cosmopolis. But they won‟t be, unless their 

 practice is politically informed and consciously values – based 

 (Sandercock, 1998: 218) 

 

Sandercock menguraikan beberapa prinsip yang dapat menjadi dasar bagi 

terciptanya suatu ruang (space) yang memiliki sifat cosmopolitan yang kemudian 

dapat menjadi pendekatan baru dalam perancangan dan dapat menjadi variabel – 

variabel yang dapat digunakan unuk menentukan apakah suatu kota atau bagian 

kota memiliki sifat cosmopolitan atau tidak. (Sandercock, 1998: 183), antara lain : 

Keadilan Sosial (Social Justice) 

Prinsip keadilan sosial (sosial justice) berusaha untuk melihat kembali apa yang 

hilang dalam pendekatan modern, terutama yang ada hubungannya dengan 

ketidakadilan (injustice) dan ketidaksamarataan (inequality).  

Perbedaan (Difference)  

Sandercock mengemukakan salah satu cara untuk memaknai perbedaan  adalah 

dengan memberikan kualitas positif pada kelompok tertentu (terutama yang 

menjadi korban penindasan/oppression) tersebut dan menolak adanya budaya 

yang lebih dominan terhadap budaya lainnya.  

Kewarganegaraan / Kemasyarakatan (Citizenship)  

Sandercock mengemukakan pentingnya memaknai kembali unsur 

kewarganegaraan/kemasyarakatan (citizenship) merupakan respons terhadap 

kehadiran kelompok migran. 
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Komunitas Ideal (The Ideal of Community)  

Sandercock menguraikan makna komunitas dari sisi yang berbeda, yaitu  sebagai 

sesuatu yang berbeda dalam konteks yang berbeda pada orang  yang berbeda 

(different things in different contexts, to different people). Ia juga mengungkapkan 

makna komunitas sebagai daerah atau budaya yang  berlawanan dengan apa yang 

menjadi milik orang lain (my region or culture against yours). Dalam teritorial 

manapun yang berbasis pada komunitas, ia mengungkapkan bahwa ada kelompok 

yang dianggap oleh masyarakat lainnya sebagai mereka yang tidak termasuk ke 

dalam komunitasnya (not belonging), sebagai sesuatu yang lebih rendah (as 

inferior), sesuatu yang menyimpang (deviant) atau menakutkan (threatening). 

Civic Culture  

Salah satu karakter yang menandai syarat dari suatu cosmopolis sebagai  satu  

kota yang ideal adalah menghargai adanya perbedaan kebudayan.  Suatu keadaan 

yang bersifat homogenous public sebagai salah satu norma dari modernisme 

menjadi tidak dapat diterima lagi. Sandercock berpendapat bahwa untuk 

memberikan makna lebih pada adanya heterogeneous public, maka butuh adanya 

pemahaman yang lebih akan pemahaman terhadap  perbedaan. Adanya kelompok 

masyarakat yang berbeda dapat berarti berbagi karakteristik, pengalaman, dan 

tujuan dengan kelompok lainnya. Karena itu adanya civic culture dapat  

menekankan adanya perasaan berbagi yang sama.  

 

III.2.Bagaimana Ruang – ruang Cosmopolitan/Cosmopolitan Space 

Terbentuk?  

Pada dasarnya apa yang menjadikan suatu kota atau bagian kota memiliki sifat 

cosmopolitan berbeda antara tempat yang satu dengan tempat yang lain. 

Perbedaan ini dapat terjadi karena bergabungnya sifat global dengan sifat lokal. 

Menurut Binnie, terbentuknya cosmopolitan spaces dapat merupakan bagian dari 

strategi pengembangan urban (urban development) yang lebih luas. Cosmopolitan 

space juga dapat merupakan pengembangan dari „cultural quarters‟ yang sudah 

ada. Pengembangan quarter dan pencitraannya (branding) merupakan bagian dari 

strategi urban yang bertujuan untuk investasi, turisme dan konsumsi, sehingga 

menjadi salah satu aset penting dalam promosi sebuah kota (Binnie, Holloway, 
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Millington & Young, 2006: 18). Dengan demikian apa yang menjadi inti dari 

pembentukkan ruang – ruang cosmopolitan tersebut adalah dengan pemberian 

nilai terhadap perbedaan dan keberagaman baik melalui peraturan dan kebijakan 

tata ruang untuk mengubah suatu bagian kota yang tadinya tidak bersifat 

cosmopolitan atau yang telah mempunyai potensi untuk itu menjadi bersifat 

cosmopolitan. 

 

III.2.1. Contact Zone 

Contact zone dalam konteks suatu cosmopolis adalah wadah interaksi antara 

kelompok masyarakat cosmopolitan dengan masyarakat lokal serta berbagai 

budaya yang ada. Seringkali hubungan yang terjadi dalam contact zone bersifat 

asimetris, seperti hubungan antara atasan dan bawahan, hubungan antara orang – 

orang yang secara geografi dan sejarah terpisahkan, yang keberadaannya masing – 

masing saling bertemu dalam suatu hubungan yang berlangsung terus menerus 

(Binnie, Holloway, Millington & Young, 2006: 156). Dalam contoh cosmopolis 

Singapura misalnya, tempat pertemuan antara kelompok masyarakat cosmopolitan 

dengan kelompok hearlander, terlihat ketika kelompok heartlander harus 

berpindah dari tempatnya (heartland spaces) ke cosmopolitan space untuk 

bekerja.  Dengan demikian adanya contact zone merupakan hal penting dalam 

perwujudan suatu kota atau bagian kota yang bersifat cosmopolitan, karena 

memungkinkan terjadinya interaksi antara kelompok cosmopolitan dan yang 

bukan.  

 

III.2.2. Micro – public  

Micro-publics merupakan tempat bertemunya masyarakat dari berbagai latar 

belakang budaya pada satu setting tempat yang baru, seperti tempat kerja, sekolah, 

kampus dan berbagai lembaga pendidikan tingat lanjut, community gardens, child 

care facilities. Adanya kontak keseharian pada tempat – tempat ini, terutama 

akibat adanya pembagian tugas dalam masyarakat dan pengaturan secara 

organisasional demi menjamin dan memperkuat adanya perasaan solidaritas di 

antara berbagai perbedaan yang ada (Binnie, Holloway, Millington & Young, 

2006:78). 
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BAB IV  

PARADIGMA BARU SUATU COSMOPOLIS 

 

Sandercock berpendapat bahwa usaha untuk mewujudkan suatu cosmopolis 

adalah dengan menghargai dan memberi tempat pada adanya perbedaan, dengan 

memperhatikan masalah keadilan sosial dan lingkungan, komunitas, 

keanekaragaman budaya dan manusia dengan pendekatan yang berpusat pada 

manusia itu sendiri. Pada akhirnya ia mengemukakan paradigma baru untuk dapat 

mewujudkan suatu suatu cosmopolis, antara lain :  

 

IV.1. The City of Memory  

Menurut Sandercock, memory pada suatu kota sangat penting sebagai salah satu 

bagian dari pembentukan identitas. Memori menempatkan diri kita sebagai bagian 

dalam pembentukkan suatu kota. Oleh karena itu perancangan kota dengan 

pendekatan konsep cosmopolitan tetap harus memiliki  multicultural sensibility 

dan tidak boleh menghilangkan memori yang ada pada suatu kota. 

 

IV.2. The City of Desire  

Dalam konsep ini Sandercock mengemukakan adanya keinginan untuk 

mengetahui rasa dan atmosfer suatu tempat. Menurutnya cara yang paling tepat 

adalah memberikan perhatian lebih pada tempat – tempat bertemu, terutama yang 

tidak terkomersialisasikan, seperti ruang jalan dan square. Dengan konsep kota 

seperti ini akan terdapat adanya kesenangan untuk lepas dari suatu rutinitas, 

bertemu dan berkumpul dengan orang asing (strangers), menikmati segala sesuatu 

yang penuh dengan kejutan, „parade‟, serta kebutuhan akan adanya tontonan yang 

spontan dan suatu keadaan „a being together of strangers‟. Terdapat kenikmatan 

untuk tidak menjadi siapa – siapa, seperti hanya dengan kegiatan duduk – duduk 

di coffee shop, outdoor café, atau di bangku taman. Kondisi seperti ini (the city of 

desire) merupakan bagian dari suatu kondisi kota atau bagian kota yang bersifat 

cosmopolitan. Di dalamnya terdapat ruang dan kegiatan yang mendorong 

terjadinya interaksi dengan orang asing mulai dari hanya melihat dan dilihat 

sampai terlibat bersama dalam suatu kegiatan tertentu. 
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IV.3. The City of Spirit  

Ada beberapa tempat yang memiliki nilai tertentu yang membuat manusia ingin 

mengunjungi tempat tersebut. Sandercock berpendapat bahwa para perancang 

perlu memperhatikan lagi pentingnya jiwa/makna suatu tempat. Jika waktu dulu, 

keberadaan gereja, mesjid atau sinagoga menjadi sesuatu yang memiliki nilai 

penting dalam pengorganisasian suatu tempat, maka pada saat sekarang, perasaan 

terdalam terhadap suatu kota atau komunitas dapat tercermin dengan berbagai 

peristiwa khusus, seperti karnaval dan festival. Dengan adanya festival dan 

kreativitas yang bersifat spontan maka kita semakin mendekati apa yang 

dinamakan sebagai kehadiran „spirit‟ dari yang ada di sekeliling kita. Spirit ini 

membutuhkan ruang bagi pengungkapan ekspresinya.  

 

Dengan demikian, hal terpenting dalam perancangan dan penataan kembali 

kawasan adalah mempertanyakan dan memahami kembali pentingnya memori, 

desire dan spirit dan sensitifitas terhadap perbedaan kebudayaan dengan masing - 

masing ekspresinya.  
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V.ANALISA KAWASAN PERANCANGAN KEMAAnalisa Kawasan Perancangan Kemang  

V.1. Analisa Titik Kegiatan di Kemang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Kawasan perancangan adalah seperti yang terdapat pada bab I.3. Lingkup dan Batas Wilayah 

Perancangan, yang tertanda dengan        , yaitu sepanjang jalan Kemang, Jalan Kemang Raya, 

Jalan Kemang I, Jalan Kemang IB, Jalan Kemang IC, dan Jalan Taman Kemang, dan berada di 

kecamatan Mampang Prapatan dan Kecamatan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, dengan 

batasan kawasan perancangan adalah sebagai berikut :  

 batas timur  :  Jalan Kemang (ex Benda Raya)  

 batas selatan  :  Jalan Kemang I dan Jalan Kemang IC 

 batas barat  :  Jalan Pangeran Antasari  

 batas utara : Jalan Kemang (perbatasan Kelurahan Pelamampang dan Keluarahan 

      Bangka)  

 

Dilihat dari citra kawasan yang ada , maka yang menjadi path, landmark, node, edge dan 

district dari kawasan perancangan adalah :  

 path    : Jalan Kemang Raya dan Jalan Kemang (ex. Benda Raya) 

 landmark  : Kemang Food Festival, Kemang Food Square, Mc. Donald Kemang, 

                 KFC Kemang, La Codefin, Kemang Square dan Kemang Mansion 

 node  : pesimpangan Jalan Taman Kemang dan Jalan Kemang, persimpangan 

      Jalan Kemang I dan Jalan Kemang (persimapangan La Codefin),  

      persimpangan Mc.Donald, Kemang Food Festival dan Kemang Food 

     Square 

 edge  :  Kali Krukut, Jalan Kemang dan Jalan Kemang Raya (ex benda Raya)  

 district  :  terbagi atas  district perkantoran (Jalan Taman Kemang), district  

      komersial 01 (Jalan Kemang – komersial utama), district komersial 02 

      (Jalan Kemang Raya / ex Benda Raya – komersial transisi), district 

      hunian 01 (urban kampung) dan district hunian 02 (wisma sedang – 

      wisma besar).  

 

 path   :    edge  :  

 landmark : L   district  :  

 node   : N 
Gambar V-01. Batasan Kawasan Perancangan 
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Gambar berikut memperlihatkan kedudukan kawasan perancangan Kemang dalam rencana tata ruang Jakarta, Lembar Rencana Kerja Kemang , tahun 2010, seperti yang terdapat dalam http://www.tatakota-

jakartaku.net/.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V-02. Lembar Rencana Kerja Kemang, 2010 

Sumber : http://www.tatakota-jakartaku.net/, diunduh pada 1 Maret 2010 

http://www.tatakota-jakartaku.net/
http://www.tatakota-jakartaku.net/
http://www.tatakota-jakartaku.net/
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Gambar V-03. Lembar Rencana Kerja Kemang, 2010 

Sumber : http://www.tatakota-jakartaku.net/ (dengan pengolahan warna), diunduh pada 1 Maret 2010  

Dari Lembar Rencana Kerja 2010 terlihat bahwa 

kawasan perancangan Kemang direncanakan dengan 

sebagian besar fungsi karya di sepanjang Jalan 

Kemang dan hunian/wisma di sepanjang Jalan 

Kemang Raya (ex Benda Raya)  serta pada lapisan 

kedua Jalan Kemang dan Jalan Kemang Raya (ex 

Benda Raya). Kepadatan bangunan ‘ditinggikan’ 

sepanjang strip utama Jalan Kemang dan Jalan 

Kemang Raya, begitu pula dengan luasan dan tinggi 

lantai bangunan yang boleh dibangun. Hal ini 

berakibat pada  meningkatnya kepadatan sepanjang 

layer utama, baik secara kuantitas maupun kualitas 

yang ditandai dengan keberagaman kegiatan , fungsi 

bangunan serta  ragam karakter fisik bangunan yang 

ada. Padatnya kegiatan pada layer pertama juga 

ditandai dengan kepadatan yang tinggi dan 

meningkatnya intensitas pergerakan kendaraan dan 

pejalan kaki , sebagai akibat tidak berimbangnya 

infrastruktur kawasan dengan padatnya kegiatan 

yang ada.  

 

Rencana pelebaran dimensi jalan seperti yang 

terdapat dalam Lembar Rencana Kerja 2010 bukan 

merupakan pemecahan utama untuk masalah untuk 

masalah kemacetan dan kepadatan yang cukup tinggi 

pada layer utama, sebab dengan perubahan dimensi 

jalan yang cukup significant (menjadi dua kali lebar 

jalan existing) dapat mengubah karakter dan skala 

pedestrian pada kawasan seperti yang terlihat dari 

studi beberapa potongan penggal jalan berikut 

(Gambar V-04).  

 

Gambar V-04. Perbandingan salah satu potongan penggal jalan existing dan rencana 

skala intim pada pedestrian skala intim pada pedestrian berubah akibat pelebaran dimensi jalan  

potongan existing potongan rencana sesuai Lembar Rencana Kerja Kemang , 2010 

http://www.tatakota-jakartaku.net/
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Gambar berikut memperlihatkan perbandingan antara dimensi lebar jalan existing dan lebar jalan rencana (seperti yang terdapat dalam Lembar Rencana Kerja Kemang 2010, sumber : http://www.tatakota-

jakartaku.net/, diunduh pada 1 Maret 2010) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V-05. Dimensi jalan existing Gambar V-06. Dimensi jalan rencana sesuai Lembar Rencana Kerja Kemang 2010 

Keterangan :  

http://www.tatakota-jakartaku.net/
http://www.tatakota-jakartaku.net/
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Titik - titik Kegiatan di Kemang 

Gambar – gambar berikut (Gambar V-07 sampai Gambar V-19) memperlihatkan keberagaman dari titik –titik kegiatan yang ada di wilayah perancangan Kemang, yang kemudian akan terbagi ke dalam 

empat bentuk fungsi ‘ruang’ kegiatan utama, yaitu :  

 Restaurant dan café    

 Perkantoran 

 Komersial campuran  

 Hunian dan hunian komersial  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V-07. Titik – titik kegiatan di kawasan perancangan Kemang 
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Gambar V-08. Titik – titik kegiatan di kawasan perancangan Kemang – restaurant dan café 01 
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Gambar V-09. Titik – titik kegiatan di kawasan perancangan Kemang – restaurant dan café 02 
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Gambar V-10. Titik – titik kegiatan di kawasan perancangan Kemang – restaurant dan café 03 
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Gambar V-11. Titik – titik kegiatan di kawasan perancangan Kemang – restaurant dan café 04 



92 
 

Universitas Indonesia 

 
Gambar V-12. Titik – titik kegiatan di kawasan perancangan Kemang – komersial campuran 01 
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Gambar V-13. Titik – titik kegiatan di kawasan perancangan Kemang – komersial campuran 02 
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Gambar V-14. Titik – titik kegiatan di kawasan perancangan Kemang – komersial campuran 03 
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Gambar V-15. Titik – titik kegiatan di kawasan perancangan Kemang – perkantoran 01 
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 Gambar V-16. Titik – titik kegiatan di kawasan perancangan Kemang – perkantoran 02 

Gambar V-16. Titik – titik kegiatan di kawasan perancangan Kemang – perkantoran 02 
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Gambar V-17. Titik – titik kegiatan di kawasan perancangan Kemang – perkantoran 03 
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Gambar V-18. Titik – titik kegiatan di kawasan perancangan Kemang – hunian 01 
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Gambar V-19. Titik – titik kegiatan di kawasan perancangan Kemang – hunian 02 
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Gambar V-20. Penggal jalan kawasan perancangan Kemang 

penggal jalan 01 

penggal jalan 02 

penggal 

jalan 03 

penggal 

jalan 04 

penggal 

jalan 05 

penggal 

jalan 06 

V.2. Karakter Penggal Jalan  

         Berikut adalah beberapa karakter penggal jalan pada kawasan perancangan baik secara fisik maupun kegiatan.  
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Gambar V-21. Karakter penggal jalan 01-A 
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Gambar V-22. Karakter penggal jalan 01-B 
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 Gambar V-23. Karakter penggal jalan 02 



104 
 

Universitas Indonesia 

 
Gambar V-24. Karakter penggal jalan 03 
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Gambar V-25. Karakter penggal jalan 04 
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 Gambar V-26. Karakter penggal jalan 05 
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Gambar V-27. Karakter penggal jalan 06 

06 
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Gambar V-28. Penyebaran daerah kantung pada kawasan perancangan 

V.3. Daerah Kantung 

Daerah – daerah kantung sebagai bagian dalam kawasan perancangan Kemang, sebagian besar diisi oleh kegiatan komersial campuran (kuliner dan butik) serta parkir. Gambar dan uraian berikut 

memperlihatkan penyebaran serta karakter fisik dan kegiatan dari masing – masing daerah kantung dalam kawasan perancangan Kemang.  
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Gambar V-29. Daerah kantung K1 – Kemang Food Festival 

Gambar V-29. Daerah kantung I, K1 – Kemang Food Festival 
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Gambar V-30. Daerah kantung 2, K2 – area samping La Codefin 
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Gambar V-31. Daerah kantung 3a, K3a – Kemang Food Square 
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 Gambar V-32. Daerah kantung 3b, K3b – Kemang Food Square 
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Gambar V-33. Daerah kantung 4, K4 – area salon 
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 Gambar V-34. Daerah kantung 5, K5 – area Kemang Duty Free 



115 
 

Universitas Indonesia 

 

Gambar V-35. Daerah kantung 6, K6 – area Aksara Bookstore 
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Gambar V-36. Daerah kantung 7, K7 – Birdie , warung bir  



117 
 

Universitas Indonesia 

 Gambar V-37. Daerah kantung 7, K7 – Birdie, warung bir 
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Gambar V-38. Second layer pada kawasan perancangan Kemang 

 

V.4. Lapisan Kedua / Second Layer 

 

Lapisan kedua / second layer merupakan bagian dalam kawasan 

perancangan Kemang. Secara garis besar lapisan kedua merupakan 

pendukung kegiatan komersial yang ada pada lapisan pertama (main 

layer) baik berupa hunian (wisma menengah sampai wisma besar) 

maupun urban kampung. 

 

Gambar berikut memperlihatkan  penyebaran beberapa bagian dari 

lapisan kedua / second layer, yang memiliki hubungan kedekatan jarak 

dan kegiatan dengan lapisan pertama / main layer.  
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Gambar V-39. Second layer 01 
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Gambar V-40. Second layer 02& 03 
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Gambar V-41. Second layer 04 
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Gambar V-42. Second layer 05-A 
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Gambar V-43. Second layer 05-B 
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Gambar V-44. Second layer 06 
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Gambar V-45. Second layer 06 
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V.5. Kegiatan dan Intensitas Kegiatan Berdasarkan Waktu Kegiatan pada Kawasan Perancangan Kemang  

Kegiatan pada lapis pertama / main layer Kemang sangat beragam baik dari fungsi kegiatan (dari hunian, komersial sampai perkantoran), keberagaman budaya yang mempengaruhinya (mulai dari 

berbagai budaya lokal Indonesia, berbagai budaya asing dan global culture) sampai pada keberagaman ruang – ruang yang terbentuk karena adanya kegiatan – kegiatan tersebut. Kegiatan – kegiatan 

yang ada di sepanjang lapisan pertama / main layer pada kawasan perancangan Kemang (baik pada di dalam maupun di luar bangunan) terekam dalam peta kegiatan berikut :  

Gambar V-46. Peta kegiatan yang telah ada di Kemang 
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Gambar V.47. Peta intensitas kegiatan berdasarkan waktu kegiatan – hari kerja (Senin – Jum‟at) 

Dari peta intensitas kegiatan tersebut telihat bahwa pada hari kerja (Senin – Jum‟at) di pagi hari intensitas kegiatan meningkat pada daerah persimpangan dan daerah perkantoran di Jalan Taman Kemang. 

Kondisi ini  berlangsung sampai siang hari dengan intensitas kegiatan yang semakin meningkat terutama pada daerah persimpangan. (aktivitas perpindahan). Sementara pada malam hari, intensitas 

kegiatan meningkat pada beberapa tempat (terlihat pada beberapa tempat hiburan, tempat nongkrong , tempat makan, tempat belanja) namun menurun pada beberapa tempat lainnya (seperti kegiatan 

perkantoran pada daerah Jalan Taman Kemang). 
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Gambar V.48. Peta intensitas kegiatan berdasarkan waktu kegiatan – hari libur (Sabtu dan Minggu) 

Berbeda halnya pada hari kerja, intensitas kegiatan mulai meningkat pada siang menjelang sore hari dan mencapai puncaknya pada malam hari hingga dini hari. Pada pagi hari, kegiatan yang ada 

merupakan „sisa kegiatan‟ dari kegiatan yang terjadi sebelumnya atau merupakan persiapan bagi kegiatan yang akan terjadi pada siang, sore dan malam hari. Hal ini terjadi khususnya pada tempat – 

tempat hiburan, tempat makan, belanja, tempat nongkrong. Sedangkan kegiatan perkantoran di Jalan Taman Kemang hampir tidak ada sama sekali, kecuali kegiatan informal (kaki lima) pada ruang – 

ruang luarnya. Intensitas kegiatan meningkat lagi pada siang menjelang sore, terutama pada daerah nongkrong dan juga sebagai akibat dari tingginya aktivitas perpindahan sepanjang Jalan Kemang, Jalan 

Kemang Raya dan Jalan Kemang I. Peningkatan intensitas kegiatan ini mencapai puncaknya pada malam hari, dengan intensitas yang cukup tinggi terutama sepanjang strip komersial (Jalan Kemang, 

Jalan Kemang Raya dan Jalan Kemang I), baik berupa kegiatan di dalam dan di luar bangunan serta intensitas kegiatan yang terjadi akibat adanya perpindahan.  
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V.6. Studi Potongan Kawasan Perancangan  

 

Gambar V.49 – V.51, memperlihatkan beberapa potongan penggal jalan pada kawasan 

perancangan Kemang. Dari gambar tersebut terlihat bahwa terdapat setidaknya tiga hal yang 

selalu ada pada setiap penggal jalan tersebut, antara lain :  

 

- halaman depan / teras – kepemilikan pribadi  

- jalur pedestrian – kepemilikan umum  

- jalan – kepemilikan umum 

 

Halaman depan / teras  

Halaman depan / teras hampir selalu ada pada setiap bangunan di kawasan perancangan Kemang, 

terutama pada bangunan komersial dan juga pada hunian.  

Pada bangunan hunian, setiap halaman yang ada umumnya berpagar., sedangkan pada bangunan 

komersial (terutama yang ada di sepanjang Jalan Kemang), Jalan Kemang Raya dan Jalan 

Kemang I, halaman – halamannya yang cukup lebar hanya dipergunakan sebagai parkir bagi 

kendaraan bermotor, sehingga menghalangi hubungan secara visual dan keterhubungan antara 

pedestrian dengan mereka dan kegiatan yang ada pada lantai dasar bangunan.  

 

Jalur pedestrian  

Jalur pedestrian hampir ada pada setiap penggal jalan pada kawasan perancangan Kemang, 

terutama pada strip jalan utama Jalan Kemang, Jalan Kemang Raya dan Jalan Taman Kemang. 

Sedangkan pada Jalan Kemang I, belum terdapat jalur pedestrian sama halnya dengan zoning 

hunian pada lapis kedua. Keterhubungan antara jalur pedestrian dengan halaman cenderung 

terhalang karena perubahan fungsi dari halaman yang dipergunakan untuk parkir kendaraan  

 

Jalan  

Jalan yang ada umumnya hanya terdiri dari dua jalur mobil, dengan intensitas pergerakan yang 

cukup tinggi terutama pada pagi dan malam hari. Pada tempat – tempat tertentu seperti pada 

Jalan Kemang I dan Jalan Taman Kemang, pedestrian hadir bersama – sama dalam ruang jalan 

dan menimbulkan konflik tersendiri. 

 

 

 

Gambar V-49. Key Map Potongan Kawasan 
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 Gambar V-50. Studi potongan kawasan perancangan 01 
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Gambar V-51. Studi potongan kawasan perancangan 02 
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 Gambar V-52. Studi potongan kawasan perancangan 03 
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Gambar V-53. Studi potongan kawasan perancangan 04 
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V. 7. Mereka yang Ada di Kemang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V-54. Mereka yang ada di Kemang 

Berikut adalah penjelasan mengenai siapa saja yang ada di Kemang, ruang – ruang dimana mereka berada sampai pada bagaimana hubungan yang terjadi di antaranya.  
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V.8. Stranger dan Masyarakat Lokal serta Ruang – ruang Interaksinya dalam Daerah Perencanaan di Kemang 

 

 

 
Gambar V-55. Gambaran stranger dan masyarakat lokal serta ruang – ruang interaksinya dalam daerah perencanaan di Kemang 

Berikut adalah penjelasan mengenai bagaimana hubungan antara stranger dengan masyarakat lokal di Kemang  dengan ruang – ruang antar tindak yang terbentuk karenanya :  




